
Didit Herawan   1 

  

 

 
PENELITIAN MANDIRI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
EFEKTIVITAS PENGUKURAN KINERJA INKUBATOR BISNIS 

UNIVERSITAS BAKRIE 

 

 

 
  

 
 
 
 

PENGUSUL: 

Dr. Ir. Didit Herawan, M.B.A. (0326106006) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNIVERSITAS BAKRIE  

Mei 2018 

Kode/Nama Rumpun Ilmu: 571/Manajemen  

Bidang Fokus: Sosial-Humaniora (Bidang X) 

 

 



Didit Herawan   2 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

Judul Penelitian : Efektivitas Pengukuran Kinerja Inkubator Bisnis 

     Universitas Bakrie 

Kode / Nama Rumpun Ilmu : 571 / Manajemen 

Bidang Unggulan PT : Kewirausahaan 

Topik Unggulan : Inkubator Bisnis 

Peneliti 

a. Nama Lengkap : Dr. Ir. Didit Herawan, M.B.A. 

b. NIDN : 0306261060 

c. Jabatan Fungsional : Lektor 

d. Program Studi : Manajemen 

e. Nomor HP : 087886170451 

f. Alamat Surel (email) : didit.herawan@bakrie.ac.id 

 

Lama Penelitian Keseluruhan : 6 (enam) bulan 

Usulan Penelitian Tahun ke- : 1 (pertama) 

Biaya Penelitian Keseluruhan : Rp 5.000.000,-  

Biaya Penelitian 

- diusulkan ke DRPM : Rp 5.000.000,- 

- dana internal PT : -   

- dana institusi lain : -    

   Jakarta, 15 Agustus 2018 

Mengetahui, 

Dekan,   Peneliti, 

 

 

 

(Dr. Dudi Rudianto, S.E., M.Si.)  (Dr. Ir. Didit Herawan, M.B.A.) 

 NIK:  9101000221 NIK: 9091000201 

 

 

  Menyetujui, 

  Ketua LPP 

 

 

 

 

  (Deffi Ayu Puspito Sari, Ph.D.) 

 NIK: 9121000317 

 

  

mailto:didit.herawan@bakrie.ac.id


Didit Herawan   3 

EFEKTIVITAS PENGUKURAN KINERJA INKUBATOR BISNIS 

UNIVERSITAS BAKRIE 
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Abstract: Measuring the performance of an organization needs to be done periodically 

and continuously so that the organization can always improve its performance in an effort 

to achieve its goals. Bakrie University's business incubator (UBpreneur) as an institution 

within Bakrie University has implemented a standard performance measure. This research 

is a review of the effectiveness of the measurement process used in the 2016-2018 period. 

The research method used is qualitative descriptive by using the approach resulted from 

the research on business incubator performance measurement by Johanna Vanderstraeten 

and Paul Matthyssens in 2010. This research findings show that the measurement which 

has been done by UBpreneur is incomplete and has the potential to give inconsistent final 

results. 

 

Keywords: Bakrie University, business incubator, UBpreneur, performance 

measurement, effectiveness. 

 

 

Abstrak: Pengukuran kinerja sebuah organisasi perlu dilakukan secara berkala dan 

berkesinambungan agar organisasi tersebut dapat selalu memperbaiki kinerja dalam upaya 

mencapai sasarannya. Inkubator bisnis Universitas Bakrie (UBpreneur) sebagai institusi di 

dalam Universitas Bakrie telah menerapkan beberapa ukuran kinerja. Penelitian ini 

merupakan tinjauan terhadap efektivitas dari proses pengukuran yang digunakan pada 

kurun waktu 2016-2018. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan hasil penelitian pengukuran kinerja inkubator bisnis dari 

Johanna Vanderstraeten dan Paul Matthyssens (2010). Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa pengukuran yang telah dilakukan oleh UBpreneur belum lengkap dan berpotensi 

memberi hasil akhir yang tidak konsisten. 

 

Keywords: Universitas Bakrie, inkubator bisnis, UBpreneur, pengukuran kinerja, 

efektivitas. 
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Pendahuluan  

Vanderstraeten dan Matthyssens (2010) melakukan analisis kritis mengenai seberapa 

efektif pengukuran manajemen dalam konteks inkubator bisnis. Dalam pandangan peneliti 

tersebut, masih banyak perbedaan pendapat diantara peneliti-peneliti terdahulu tentang apa 

yang seharusnya diukur dan bagaimana pengukurannya (McMullan, Chrisman, dan 

Vesper, 2001; Phan, Siegel, dan Wright, 2005). Tulisan mengenai pengukuran kinerja 

inkubator bisnis pun masih sangat terbatas. Sehingga kemudian dilakukan penelitian untuk 

mengisi kesenjangan dengan mengusulkan konsep pengukuran yang menggunakan 

kerangka dari Neely (2005) yang menyarankan penerapan pengukuran kinerja pada tingkat 

individu dan tingkat sistem terhadap pengukuran kinerja inkubator. 

Pada tulisan ini, peneliti menggunakan pendekatan dan kerangka kerja 

Vanderstraeten dan Matthyssens (2010) tersebut untuk melihat seberapa efektif 

pengukuran kinerja yang dilakukan di UBpreneur, inkubator bisnis Universitas Bakrie. 

Kajian yang dilakukan merupakan salah satu evaluasi bagian proses inkubator bisnis 

dalam usaha untuk mengoptimalkan proses keseluruhan proses tersebut. Penelitian juga 

ditujukan untuk menjawab seberapa efektif pengukuran kinerja yang dilakukan UBpreneur 

selama ini.  

    UBpreneur merupakan inkubator perguruan tinggi yang didirikan sejak tahun 

2010 dan berkedudukan di dalam Kampus Universitas Bakrie, Jakarta selatan. Sejak awal 

berdiri hingga tahun 2018, UBpreneur telah menghasilkan pengusaha, produk dan 

perusahaan melalui skema inkubasi dengan berbagai bentuk jasa inkubasi yang 

senantiaasa diperbaiki.Proses inkubasi yang dilakukan mengikuti pola tiga tahapan 

inkubasi, yakni: pra-inkubasi, inkubasi, dan pasca-inkubasi. Sasaran, jumlah dana yang 

dikelola dan hasil inkubasi setiap tahun dapat dilihat pada Tabel 1. Jumlah dana yang 

dikelola melonjak pada tahun 2017 dan 2018 karena hibah pendanaan yang diperoleh dari 

Kementerian Ristek-Dikti melalui pengajuan proposal pada program Inkubasi Bisnis 

Teknologi (IBT) dan program Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT). 

Tabel 1 Perkembangan Kegiatan Inkubasi UBpreneur (2014-2018) 

 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah Tenan 5 5 5 1 4 

Jumlah Dana yang Dikelola 15 Juta 15 Juta 15 Juta 0,33 M 1,36 M 

Sumber Dana YPB YPB YPB Ristek Ristek 

Jumlah SDM (full time) 1 1 1 1 2 

Jumlah SDM (part time) 1 1 1 1 8 

Keterangan: Tenan: individu/usaha yang dibina menjadi perusahaan/bisnis 

  YPB: Yayasan Pendidikan Bakrie 

  Ristek: Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

Sumber: Diolah dari data UBpreneur 

 

Teori Pengukuran Kinerja Vanderstraeten & Matthyssens 

Pengukuran kinerja melalui pendekatan Vanderstraeten & Matthyssens ditujukan 



Didit Herawan   5 

untuk mengukur efektivitas inkubator bisnis. Pengukuran ini dilakukan pada tingkat 

individu dan tingkat sistem yang dikembangkan berdasarkan pengukuran kinerja dari 

Neely (2005) (Vanderstraeten dan Matthyssens, 2010). 

 

Tabel 2 Efektivitas Pendekatan Pengukuran Kinerja 

Efektivitas 

Pendekatan 

Penjelasan 

Sasaran (Goals) Tahapan realisasi dari pencapaian sasaran organisasi. Semakin dekat 

sasaran dicapai, semakin efektif organisasi yang menjalankan. 

Pemangku Kepentingan 

(Stake Holder) 

Semakin banyak pemangku kepentingan yang terpuaskan, semakin 

efektif organisasi tersebut. 

Sumber Daya Sistem 

(System Resource) 

Kemampuan organisasi dianggap makin efektif bila mampu 

mendapatkan lebih banyak sumber daya yang diinginkan. 

Proses Internal 

(Internal Process) 

Organisasi dianggap lebih efisien bila proses internalnya lebih sehat dan 

lebih efisien. 

Sumber: Vanderstraeten dan Matthyssens (2010) 

 

Pada tingkat individu Vanderstraeten dan Matthyssens (2010) menggunakan 

konsep dari beberapa akademisi yang bergeser dari pengukuran tradisional yang bertumpu 

pada prinsip finansial akuntansi ke arah pengukuran yang lebih seimbang (balanced) di 

berbagai aspek. Meskipun masih banyak inkubator yang berperan seperti layaknya 

perusahaan tradisional (mengejar profit), namun banyak juga inkubator yang bersifat non-

profit. Luaran inkubator bergeser dari bentuk luaran statistik, seperti misalnya akses 

terhadap ruang kerja/kantor dan akses terhadap pengetahuan (Voisey et.al., 2006). 

Kritik terhadap pengukuran kinerja berdasarkan aspek keuangan mengarahkan 

perubahan ke pengembangan berdasarakan pendekatan efektivitas organisasi yang lebih 

menyeluruh. Dalam kaitan ini Daft (2009), membagi pendekatan organisasi ke dalam 

beberapa kategori, yakni: (a) pendekatan sasaran, (b) pendekatan pemangku kepentingan, 

(c) pendekatan sumberdaya sistem, dan (d) pendekatan proses internal. 

Pada tingkat sistem atau sistem pengukuran kinerja, Vanderstraeten dan 

Matthyssens (2010) mengarahkan pada perlunya pemenuhan seluruh indikator dalam 

mengevaluasi inkubator bisnis berdasarkan karakteristik luaran (output) sistem 

pengukuran kinerja yang digagas oleh Tangen (2004). Tabel 3 menunjukkan karakteristik 

luaran sistem pengukuran kinerja yang dimaksud. 
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Tabel 3 

Karakteristik Luaran Sistem Pengukuran Kinerja (Tangen, 2004) 

 
 

Tidak banyak inkubator bisnis yang melakukan pengukuran secara lengkap pada 6 aspek 

pengukuran pada Tabel 3 tersebut. 

  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif. Penulis menggunakan tulisan Vanderstraeten dan Matthyssens (2010) sebagai 

basis bagi penelusuran referensi lain, disamping penelusuran yang dilakukan sendiri. 

Pengumpulan data UBpreneur dilakukan dengan mengamati langsung dan mewawancara 

staf serta tenan, karena pada saat ini penulis adalah Kepala Inkubator Bisnis “UBpreneur” 

(sejak Maret 2016). Pemilihan informan mengikuti pola snowball, dengan menggunakan 

data awal yang dimiliki penulis.   

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data yang dapat dikumpulkan dari UBprenur dan analisinya menunjukkan hasil 

sebagai berikut:  

 Pendekatan Sasaran/Tujuan 

UBpreneur memiliki tujuan yang ditetapkan sesuai dengan visi dan misi yang 

diembannya. Sasaran mutu yang ditetapkan adalah melakukan inkubasi untuk 10 usaha 

dengan hasil sebuah rencana bisnis (business plan) dan usaha yang mulai dijalankan. 

Visi, Misi dan Sasaran organisasi jelas tercantum dalam berbagai dokumen. Juga 

rencana bisnis mahasiswa dapat ditelusuri tersimpan dalam folder Net-Share. Namun, 
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usaha yang direncanakan tidak semuanya nampak berjalan melalui proses peluncuran 

usaha yang benar.  

 Pendekatan Pemangku Kepentingan 

Pada bagian ini ditekankan pada peran inkubator bisnis terhadap pemangku 

kepentyingn 

 

 
 

Gambar 1  Kerangka Pendidikan Kewirausahaan (versi lama) 

 

 

Model atau kerangka pendidikan pada Gambar 1 di atas kemudian mengalami 

perubahan, yang dilakukan secara perlahan karena keterbatasan sumber daya.Transformasi 

dan perubahan saat ini tengah berlangsung. 

Model pendidikan kewirausahaan yang berkembang kemudian dan terus diperbaiki 

ke arah yang lebih baik, dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2  Kerangka Pendidikan Kewirausahaan (Baru) 

 

Kesimpulan  

Proses pengukuran kinerja inkubator bisnis Universitas Bakrie terus menerus 

diperbaiki dengan mengacu pada praktik terbaik yang pernah dilakukan oleh inkubator 

bisnis lain. Namun, hingga saat penelitin ini dilakukan, pengukuran yang dilakukan belum 

menyuruh dan berimbang. Masih banyaknya kelemahan dalam proses inkubasi 

menyebabkan pengukuran belum dapat dilakukan dengan baik, atau jika dilakukan 

pengukuran pun maka hasil yang diperoleh tidak akan baik.  

 

Saran  

Kerangka pengukuran kinerja  dari Vanderstraeten dan Matthyssens (2010) perlu 

senantiasa digunakan sebagai salah satu acuan disamping pendekatan lain, jika ada. 
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